ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Implementasi Perlindungan Keselamatan dan
Kesehatan kerja (K3) Terhadap Driver Ojek Online di Kabupaten Tulungagung”
yang di susun oleh Mohammad Dimas Ramadhavian dengan NIM. 126103213303,
dengan dosen pembimbing Yusron Munawir, S.H.[,M.H.

Kata Kunci : Perlindungan K3, driver ojek online, keselamatan kerja,
kesehatan kerja.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh sebuah permasalahan terkait
implementasi perlindungan keselamatan dan kesehatan kerja (K3) terhadap driver
ojek online di Kabupaten Tulungagung. Implementasi K3 efektif sangat diperlukan
untuk menciptakan lingkungan kerja yang aman dan mendukung produktivitas para
driver. Penelitian ini mengkaji bagaimana penerapan manajemen K3 yang meliputi
edukasi, penggunaan alat pelindung diri, serta pendaftaran BPJS Ketenagakerjaan
sebagai bentuk perlindungan terhadap risiko kerja.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 1. Bagaimana implementasi
perlindungan keselamatan dan kesehatan kerja (K3) terhadap driver ojek online di
Kabupaten Tulungagung? 2. Bagaimana implementasi perlindungan keselamatan
dan kesehatan kerja (K3) terhadap driver ojek online di Kabupaten Tulungagung
berdasarkan hukum Islam? Adapun tujuan penelitian ini adalah : 1. Untuk
mengetahui bagaimana implementasi perlindungan keselamatan dan kesehatan
kerja terhadap driver ojek online di Kabupaten Tulungagung. 2. Untuk mengetahui
bagaimana implementasi perlindungan keselamatan dan kesehatan kerja terhadap
driver ojek online di Kabupaten Tulungagung menurut hukum islam.

Metode peneltian yang digunakan peneliti adalah metode kualitatif,
mengunakan pola penelitian empiris dan pola jenis peneltian studi kasus. Teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini berupa observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisa data menggunakan
reduksi data (data reduction), penyajian data (data display), penarikan kesimpulan
dan verifikasi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa bentuk dari perlindungan
keselamatan kerja telah diatur pada undang-undang nomor 22 tahun 2019 yang
menyebutkan bahwa dalam berkendara harus menggunakan helm yang sesuai
dengan standar nasional indonesia, dalam prakteknya driver masih belum
menerapkan penggunaan helm sesuai dengan standar nasional indonesia. Bentuk
dari perlindungan kesehatan kerja dengan cara mengikuti program jaminan sosial
ketenagakerjaan yang telah diatur pada undang-undang nomor 24 tahun 2011,
dalam prakteknya para driver tidak mengindahkan aturan untuk mengikuti program
jaminan sosial ketenagakerjaan dikarenakan iuran di bayar sendiri.

Hifdzu nafs adalah salah satu dari lima tujuan pokok maqashid syariah,
yaitu menjaga jiwa atau nyawa manusia agar tetap terpelihara dan terhindar dari
bahaya, K3 (Keselamatan dan Kesehatan Kerja) disebut sebagai implementasi dari
hifdzu nafs karena tujuan utama yang hampir sama seperti, melindungi jiwa, raga,
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dan keselamatan manusia di lingkungan kerja, yang secara prinsip identik dengan
tujuan hifdzu nafs dalam magqashid syariah Islam. Seperti contoh menjaga batas
kerja secara wajar dengan tidak melebihi 8 jam kerja, agar terhindar dari kelelahan
berlebih
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ABSTRACT

Thesis entitled “Implementation of Occupational Safety and Health (OSH)
Protection for Online Motorcycle Taxi Drivers in Tulungagung Regency” written
by Mohammad Dimas Ramadhavian with student ID number 126103213303,
supervised by Yusron Munawir, S.H.I, M.H.

Keywords: OSH protection, online motorcycle taxi drivers, occupational safety,
occupational health.

This study was motivated by an issue related to the implementation of
occupational safety and health (OSH) protection for online motorcycle taxi drivers
in Tulungagung Regency. Effective OSH implementation is essential to create a
safe working environment and support driver productivity. This study examines
how OSH management is applied, including education, the use of personal
protective equipment, and registration with the Social Security Agency for
Employment (BPJS Ketenagakerjaan) as forms of protection against work-related
risks.

The research questions in this study are: 1. How is the implementation of
occupational safety and health (OSH) protection for online motorcycle taxi drivers
in Tulungagung Regency? 2. How is the implementation of occupational safety and
health (OSH) protection for online motorcycle taxi drivers in Tulungagung
Regency based on Islamic law? The objectives of this study are: 1. To determine
how the implementation of occupational safety and health protection for online
motorcycle taxi drivers in Tulungagung Regency is carried out. 2. To determine
how the implementation of occupational safety and health protection for online
motorcycle taxi drivers in Tulungagung Regency is carried out according to Islamic
law.

The research method used by the researcher is a qualitative method,
employing an empirical research pattern and a case study research type. The data
collection techniques used in this study include observation, interviews, and
documentation. The data analysis techniques used include data reduction, data
display, drawing conclusions, and verification.

The research results indicate that the form of occupational safety protection
is regulated in Law No. 22 of 2019, which states that when riding, one must use a
helmet that meets Indonesian national standards. In practice, drivers have not yet
implemented the use of helmets in accordance with Indonesian national standards.
The form of occupational health protection is through participation in the social
security program for workers, as regulated in Law No. 24 of 2011. In practice,
drivers do not comply with the rules for participating in the social security program
for workers because the premiums are paid out of their own pockets.
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Hifdzu nafs is one of the five primary objectives of maqashid syariah, which is to
protect human life and prevent harm. Occupational Safety and Health (OSH) is
considered an implementation of hifdzu nafs because its primary objective is
similar, namely to protect human life, body, and safety in the workplace, which is
fundamentally identical to the objective of hifdzu nafs in Islamic maqashid syariah.
For example, maintaining reasonable working hours by not exceeding 8 hours of
work to avoid excessive fatigue
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